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ABSTRAK 
 

Asmawati, Nirm RPL. 01.01.22.542, Rancangan Penyuluhan Penggunaan Pupuk 

Organik Kotoran Sapi Pada Tanaman Padi Di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten 

Gayo Lues Provinsi Aceh. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk menganalisis 

sasaran, materi, metode, media, volume, lokasi, waktu biaya dan pelaksanaan 

Rancangan Penyuluhan Penggunaan Pupuk Organik Kotoran Sapi Pada Tanaman 

Padi Di Kecamatan Blangkejeren. Metode pengkajian yg digunakan pada penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif yang dilakukan dengan kuesioner dan wawancara. 

Pengkajian ini dilaksanakan dari bulan Juni 2024 sampai dengan Februari 2025. 

Analisis data menggunakan skala likert. Hasil pengkajian menunjukkan kesesuaian 

materi dalam kategori Tinggi, Tingkat penerimaan petani terhadap tujuan 

penyuluhan adalah 75,7 %. Tingkat penerimaan petani terhadap sasaran penyuluhan 

adalah 78,5 %. Tingkat penerimaan petani terhadap materi penyuluhan adalah 

73,9%. Tingkat penerimaan petani terhadap metode penyuluhan adalah 76,3%. 

Tingkat penerimaan petani terhadap media penyuluhan adalah 72,2 %. Tingkat 

penerimaan petani terhadap volume penyuluhan adalah 70,7%. Tingkat penerimaan 

petani terhadap lokasi penyuluhan adalah 74,8%. Tingkat penerimaan petani 

terhadap waktu penyuluhan adalah 78,5 %. Tingkat penerimaan petani terhadap 

biaya penyuluhan adalah 74,8 % . 

 

Kata Kunci : Rancangan Penyuluhan, Petani, Pupuk Organik, Kotoran Sapi, 

Tanaman Padi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Asmawati, Nirm RPL. 01.01.22.542, Extension Design on the Use of Organic 

Fertilizer from Cow Dung on Rice Plants in Blangkejeren District, Gayo Lues 

Regency, Aceh Province. The purpose of this study is to analyze the targets, 

materials, methods, media, volume, location, time, costs and implementation of the 

Extension Design on the Use of Organic Fertilizer from Cow Dung on Rice Plants 

in Blangkejeren District. The assessment method used in this study is quantitative 

descriptive which is carried out using questionnaires and interviews. This study 

was carried out from June 2024 to February 2025. Data analysis used a Likert 

scale. The results of the study showed the suitability of the material in the High 

category, the level of farmer acceptance of the extension objectives was 75.7%. The 

level of farmer acceptance of the extension targets was 78.5%. The level of farmer 

acceptance of the extension material was 73.9%. The level of farmer acceptance of 

the extension method was 76.3%. The level of farmer acceptance of extension media 

is 72.2%. The level of farmer acceptance of extension volume is 70.7%. The level 

of farmer acceptance of extension location is 74.8%. The level of farmer acceptance 

of extension time is 78.5%. The level of farmer acceptance of extension costs is 

74.8% 

 

Keywords: Extension Design, Farmers, Organic Fertilizer, Cow Dung, Rice Plants
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I.   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) termasuk salah satu jenis tanaman pangan utama 

yang menjadi pemasok energi dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat di 

Indonesia. Sekitar setengah dari populasi global, terutama yang tinggal di kawasan 

Asia, sangat bergantung pada tanaman ini untuk kelangsungan hidupnya. Keadaan 

tanah yang kaya unsur hara serta iklim tropis menjadikan wilayah Indonesia sangat 

cocok untuk membudidayakan berbagai jenis tanaman. Padi (Oryza sativa L.) 

dikenal sebagai penghasil beras, yakni sumber utama karbohidrat yang dikonsumsi 

oleh sebagian besar penduduk dunia. Di Indonesia sendiri, hampir 95 persen 

masyarakatnya mengandalkan beras sebagai makanan pokok harian, sehingga 

kebutuhan akan komoditas ini terus mengalami peningkatan tiap tahunnya seiring 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk (Robana dkk, 2023). 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu jenis tanaman pangan esensial 

yang telah menjadi sumber asupan pokok bagi lebih dari separuh populasi global. 

Di Indonesia, padi menempati posisi sentral sebagai komoditas pertanian yang 

menopang kebutuhan konsumsi masyarakat. Negara ini mengandalkan padi dalam 

menjamin ketersediaan pangan nasional. Oleh sebab itu, isu ketahanan pangan 

menjadi titik berat dalam arah kebijakan pembangunan di sektor pertanian. Salah 

satu penyebab utama rendahnya hasil produksi padi berasal dari penurunan kualitas 

kesuburan tanah, khususnya berkurangnya kadar bahan organik di dalam tanah dari 

musim ke musim, yang perannya tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh pupuk 

sintetis. Sebagian besar petani cenderung lebih mengandalkan pupuk kimia sebagai 

sumber unsur hara dalam tanah bagi tanaman padi. Padahal, pemakaian pupuk 

anorganik seperti nitrogen, fosfor, dan kalium secara berkelanjutan serta dalam 

takaran berlebihan tanpa disertai pemupukan organik dapat mengakibatkan tanah 

menjadi padat dan mengalami penurunan daya hasil. Kondisi ini turut berkontribusi 

terhadap berkurangnya kandungan kalium dalam tanah, yang pada akhirnya 

berdampak pada menurunnya tingkat kesuburan lahan (Robana dkk, 2023).  

Pemanfaatan unsur pupuk alami sangat dianjurkan sebagai upaya untuk 

memulihkan kapasitas produksi lahan. Keberadaan pupuk organik turut andil dalam 
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memodifikasi karakter fisik, kimiawi, serta biologi tanah. Pupuk organik memiliki 

peranan kimia dalam menyediakan N, P, dan K untuk tanaman, peranan biologi 

dalam memengaruhi aktifitas organisme makroflora dan mikrofauna serta peranan 

fisik dalam memperbaiki struktur tanah (Jenira dkk,. 2016). Pupuk organik 

merupakan pupuk yang berasal dari berbagai Material penyusun pupuk organik 

dapat berasal dari limbah ternak, sisa tubuh hewan, serta bagian tanaman, yang 

umumnya mengandung banyak unsur hara dan bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. 

Ditinjau dari wujud fisiknya, pupuk organik terbagi atas bentuk padat dan 

bentuk cair. Pupuk cair merupakan larutan yang mengandung satu atau lebih unsur 

esensial bagi tanaman yang mudah terserap. Oleh sebab itu, pemanfaatan pupuk 

organik baik cair maupun padat dalam praktik pertanian ramah lingkungan sangat 

disarankan. Jenis pupuk organik bisa berupa pupuk kompos, pupuk kandang, 

maupun pupuk hijau dalam kedua bentuk tersebut. Produk pupuk ini juga dapat 

diracik secara mandiri menggunakan bahan-bahan yang tersedia di sekitar tempat 

tinggal (Ofdiansyah dkk, 2023). Menurut Subekti dkk (2022), pupuk organik dalam 

bentuk padat mempunyai sejumlah keunggulan tersendiri. Salah satu 

keistimewaannya, terutama yang bersumber dari limbah ternak, adalah efisiensi 

dari sisi pengeluaran karena bahan penyusunnya relatif mudah dijumpai di 

lingkungan sekitar. Ketika diterapkan dalam jumlah besar, pupuk ini tergolong 

aman dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi lahan. Selain itu, pemberian 

pupuk organik padat turut berkontribusi dalam memperbaiki tatanan tanah serta 

memperlancar serapan unsur hara oleh akar tanaman. Pertumbuhan tanaman pun 

dapat berlangsung optimal apabila proses pemberiannya dilakukan secara tepat dan 

berkesinambungan. 

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat dimanfaatkan adalah pupuk 

kandang berbahan dasar kotoran sapi. Pemilihan pupuk ini didasari oleh kemudahan 

akses terhadap bahan bakunya, kandungan unsur hara Nitrogen yang relatif tinggi, 

serta sifatnya sebagai pupuk panas, yakni jenis pupuk yang proses penguraiannya 

di tanah berlangsung secara cepat berkat peran mikroorganisme alami. Hal ini 

memungkinkan unsur hara di dalamnya segera tersedia dan terserap oleh tanaman 

dalam menunjang proses tumbuh kembangnya. Di samping kegunaannya, 
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keberadaan bahan baku pupuk ini yang senantiasa tersedia secara berkelanjutan 

turut mempermudah petani dalam memperolehnya di lapangan (Subekti dkk, 2022). 

Kecamatan Blangkejeren memiliki luas 158,74 km2 yang terdiri dari  20 

desa yaitu  Desa Agusen, Desa Bacang, Desa Bukit, Desa Bustanussalam, Desa 

Cempa, Desa Durin, Desa Gele, Desa Kampung Jawa, Desa Kota Blangkejeren, 

Desa Kuta Lintang, Desa Kute Sere, Desa Leme, Desa Lempuh, Desa Palok, Desa 

Penampaan Toa, Desa Penampaan Uken, Desa Penggalangan, Desa Porang, Desa 

Raklunung, Desa Sepang (BPS Aceh, 2023) dan termasuk sebagian dari banyaknya 

Kecamatan di Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Gayo Lues (2022), Kabupaten Gayo Lues Produksi padi (gabah 

kering) selama tahun 2023 di Kabupaten Gayo Lues mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan, tahun 2023 produksi padi sebanyak 29.227 Ton, sedangkan pada 

tahun 2022 produksi padi hanya mencapai 27.897 ton, produksi tersebut sudah 

sangat bagus, nanmun masih dapat ditingkatkan untuk mencapai produktivitas 

tanaman padi secara optimal. 

Dalam rangka memenuhi target tersebut, diperlukan adanya penyuluhan 

pertanian mengenai proses peracikan pupuk berbahan alami padat dengan material 

kotoran sapi sebagai pupuk dalam budidaya tanaman padi. Sebelum melaksanakan 

penyuluhan sebaiknya membuat rancangan penyuluhan yang sesuai dengan 

identifikasi potensi wilayah, sasaran, tujuan, materi, metode, dan media untuk 

pemaksimalan informasi diterima oleh petani, sehingga adanya transformasi pola 

tindak para petani baik pengetahuan, sikap dan keterampilan petani, oleh karena itu 

penulis membuat judul tugas akhir yaitu: ”Rancangan Penyuluhan Penyuluhan 

Penggunaan Pupuk Organik Kotoran Sapi Pada Tanaman Padi Di Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi masalah di Kecamatan Blangkejeren yang diuraikan 

pada latar belakang, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh ? 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Agusen,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bacang,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bukit,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bustanussalam,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Cempa,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Durin,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Gele,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kampung_Jawa,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kota_Blangkejeren,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kuta_Lintang,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kute_Sere,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Leme,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Lempuh,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Palok,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Penampaan_Toa,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Penampaan_Uken,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Penggalangan,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Porang,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Raklunung,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Sepang,_Blangkejeren,_Gayo_Lues
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2. Bagaimanakah desain rancangan penyuluh pertanian penggunaan pupuk 

organik kotoran sapi pada tanaman padi di Kecamatan Blangkejeren 

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh ? 

3. Bagaimanakah tingkat penerimaan rancangan penyuluhan penggunaan pupuk 

organik kotoran sapi pada tanaman padi di Kecamatan Blangkejeren 

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh ? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dalam 

pengkajian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. 

2. Untuk menganalisis persentase tingkat penerimaan petani dalam penetapan 

tujuan, sasaran, materi, metode, media, volume, lokasi, waktu dan biaya 

penyuluhan penggunaan pupuk organik kotoran sapi pada tanaman padi di 

Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. 

3. Untuk menganalisis tingkat penerimaan rancangan penyuluhan penggunaan 

pupuk organik kotoran sapi pada tanaman padi di Kecamatan Blangkejeren 

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. 

1.4 Manfaat  

Kegunaa dari penyusunan Tugas Akhir (TA) diantaranya: 

1. Sebagai pedoman dalam  penyusunan Rancangan Penyuluhan Penggunaan 

Pupuk Organik Kotoran Sapi Pada Tanaman Padi Di Kecamatan Blangkejeren 

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. 

2. Sebagai acuan atau bahan pembelajaran bagi pihak yang berkaitan. 

3. Kegunaan bagi penulis adalah salah satu syarat kelulusan memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S. Tr.P) di Politeknik Pembagunan Pertanian 

Medan. 


